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Pendahuluan
• Perkembangan industri pangan berbahan baku daun bayam mengalami permintaan

yang meningkat melampaui produksi dalam negeri. Tingginya tingkat permintaan
bayam merah membuat petani terus melakukan inovasi dalam melakukan budidaya
bayam merah sebanyak mungkin untuk memenuhi kebutuhan pasar. Untuk
meningkatkan hasil produksi bayam merah, tidak lepas dari penggunaan pupuk yang
tepat. Pemupukan merupakan penambahan unsur hara pada tanah yang bertujuan
untuk mendukung pertumbuhan tanaman.

• Pupuk kandang ayam mengandung beberapa unsur hara yang dibutuhkan tanaman,
antara lain fosfor 0.80%, kalium 0.40% dan air 55%. Pupuk kandang burung puyuh
mengandung banyak sekali unsur hara di dalamnya, juga mengandung N-Total
0.19%, Pospor 6.07%, Kalium 0.62%, Kalsium 10.40%, Magensium 0.56%, Seng
135%, Tembaga 92%, Besi 126% dan Mangan 0.40%.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Bagaimana pengaruh dari penggunaan macam pupuk kandang dan dosis yang baik bagi

pertumbuhan dan hasil tanaman bayam merah (Amaranthus tricolor).
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Metode
Penelitian dilakukan di Desa Sirapan, krian pada bulan November 2022-Januari 2023. 

Penlitian lanjutan akan dilakukan di Laboratorium Universitas Muhammadiyah
Sidoarjo.

• Rancangan penelitian disusun dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 2 
faktor dan diulang sebanyak 3 kali.

• Faktor pertama yaitu macam pupuk kandang yang terdiri dari 2 taraf:

• P1 : Pupuk kandang burung puyuh

• P2 : Pupuk kandang ayam

• Faktor kedua yaitu dosis pupuk kandang yang terdiri dari 3 taraf:

• D1 : 10 ton/ha (62g/polibag)

• D2 : 20 ton/ha (122g/polibag)

• D3 : 30 ton/ha (184g/polibag)
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Hasil

1. Tabel Anova Tinggi Tanaman Bayam Merah

No. Variabel Pengamatan

Fhitung

Pupuk kandang Dosis pupuk kandang Interaksi

1 Tinggi Tanaman 7 HST
2.1042802 tn 0.7385214 tn 1.765759tn

2 Tinggi Tanaman 14 HST 7.369394 * 0.027010 tn 1.040586tn

3 Tinggi Tanaman 21 HST 1.5237843 tn 0.7738381 tn 2.898886tn

4 Tinggi Tanaman 28 HST 0.810109 tn 0.610374 tn 1.955654tn

5 Tinggi Tanaman 35 HST 1.293407 tn 0.476236 tn 0.757543tn
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Hasil

2. Tabel Anova Luas Daun Bayam Merah

No. Variabel Pengamatan

Fhitung

Pupuk kandang Dosis pupuk kandang Interaksi

1 Luas Daun 7 HST 3.6821005 tn 2.0386432 tn 1.330266tn

2 Luas Daun 14 HST 2.511820 tn 0.272581 tn 0.200922tn

3 Luas Daun 21 HST 1.7040013 tn 0.494712 tn 0.038448tn

4 Luas Daun 28 HST 0.472456 tn 0.450208 tn 2.308172tn

5 Luas Daun 35 HST 0.37853 tn 0.127625 tn 2.902816tn
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Hasil

3. Tabel Anova Jumlah Daun Bayam Merah

No. Variabel Pengamatan

Fhitung

Pupuk kandang

Dosis pupuk

kandang Interaksi

1 Jumlah Daun 7 HSt 15.56034 ** 8.318966 ** 5.215517*

2 Jumlah Daun 14 HST 0.718475 tn 6.173021 * 3.797654tn

3 Jumlah Daun 21 HST 0.4133219 tn 0.7181896 tn 2.383433tn

4 Jumlah Daun 28 HST 0.170349 tn 0.272159 tn 0.58757tn

5 Jumlah Daun 35 HST 0.125808 tn 1.127905 tn 0.165123tn
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Hasil

4. Tabel Anova Pengamatan Pasca Panen

No. Variabel Pengamatan

Fhitung

Pupuk kandang

Dosis pupuk

kandang Interaksi

1 Panjang Akar 2.084000 tn 6.015141 * 3.029511tn

2 Berat Basah 2.345396 tn 0.112231 tn 2.503436tn

3 Berat Kering 2.5763 tn 2.60928 tn 2.09542tn
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Pembahasan
• Kandungan nitrogen (N) pada pupuk mendukung pertumbuhan suatu tanaman secara vegetatif[13]. Pengaruh pemberian pupuk

terhadap pertumbuhan tanaman mempunyai batas toleransi. Konsentrasi pupuk merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
keberhasilan pemupukan tanaman. Pada pengukuran tinggi tanaman, diduga pemberian pupuk belum berfungsi optimal karena
pupuk kandang terkadang memerlukan waktu yang lama untuk dapat diserap oleh tanaman.

• Pemberian pupuk kandang pada tanaman dapat disebut juga penambahan unsur hara bagi tanaman. Unsur hara sangat diperlukan
tanaman untuk tumbuh, meskipun dalam tanah sendiri sudah terdapat unsur hara namun unsur tersebut tidak cukup untuk
pertumbuhan tanaman, sehingga diperlukan penambahan unsur hara dalam tanaman. Pupuk kandang merupakan pupuk yang
kaya akan unsur hara[14]. Pada pengukuran luas daun diduga tanaman belum dapat menyerap dengan baik unsur hara tersebut
sehingga diperoleh hasil tidak terjadi interaksi nyata pada pengukuran luas daun.

• Menurut Namira Putri kandungan nitrogen (N) pada pupuk dapat merangsang pertumbuhan vegetatif tanaman salah satunya
yaitu pembentukan daun[15]. Unsur N, P, K dapat merangsang pembelahan sel yang terjadi pada meristem apeks dan diikuti oleh
pembelahan sel primordia daun yang nantinya akan membentuk bakal daun. Pada pengamatan ini kandungan nitrogen pada
pupuk terserap cukup baik oelh tanaman, sehingga ditemukan hasil interaksi yang nyata antara penggunaan pupuk kandang dan
dosis pupuk kandang pada pengamatan jumlah daun saat umur 7 HST.

• Unsur N dapat meningkatkan pertumbuhan akar, batang dan daun. hasil pertumbuhan tanaman yang baik maka akan
meningkatkan hasil produksi suatu tanaman[16]. Pemberian macam dosis dan pupuk kandang pada bayam merah belum
memberikan hasil yang optimal pada parameter pengamatan berat basah. Hal ini diduga kurang optimalnya penyerapan unsur
hara pada tanaman yang dapat dipengaruhi oleh kerasnya tanah atau kurangnya penggemburan sehingga akar tanaman kurang
optimal dalam penyerapannya.
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Pembahasan
• Berat kering dapat dipengaruhi oleh proses fotosintesis tanaman

yang melibatkan organ daun[17]. semakin banyak jumlah daun
maka fotosintat yang terbentuk juga semakin banyak. Selain itu unsur
hara N, P, K yang merupakan unsur hara esensial berperan penting
dalam pembelahan dan perpanjangan sel[18]. Faktor ketersediaan
unsur hara berpengaruh pada pertumbuhan dan perkembangan
tanaman, pada penelitian ini diduga penyerapan unsur hara oleh
tanaman kurang optimal sehingga tanaman.

• Tekstur tanah dapat mempengaruhi sistem penyerapan unsur hara
dan air oleh akar[19]. Tanah yang keras dapat menghambat proses
tumbuh akar dan penyerapnnya. Oleh karena itu sebelum
melakukan budidaya sangat diperlukan pengolahan tanah atau
penggemburan tanah agar tanaman dapat menyerap unsur hara
dengan optimal. Menurut hasil penelitian di atas tidak terjadi interaksi
yang nyata terhadap pengukuran panjang akar, diduga karena
tanah tempat bayam tumbuh kurang digemburkan.
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Temuan Penting Penelitian

Dari data yang diperoleh, diketahui bahwa antara perlakuan
macam pupuk kandang dan dosis terjadi interaksi yang nyata
pada pengamatan jumlah daun usia 7 HST. di duga pemilihan
benih yang tidak sama menghasilakn interaksi yang nyata pada
pengamatan tersebut. Pada perlakuan macam pupuk kandang
berpengaruh nyata terhadap variable pengamatan tinggi
tanaman dan jumlah daun,serta penggunaan dosis berpengaruh
terhadap variable pengamatan panjang akar dan jumlah daun. 
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Manfaat Penelitian

Untuk mengetahui pengaruh dari penggunaan macam pupuk
kandang dan dosis terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman
bayam merah (Amaranthus tricolor). 
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